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ABSTRAK 

BENTUK DENDA ADAT TERHADAP PELAKU PELECEHAN SEKSUAL 

(PELAPANI) DI DESA NDIKOSAPU KECAMATAN LEPEMBUSU 

KELISOKE KABUPATEN ENDE ( SUATU STUDI DI KAMPUNG TANA 

AU). Disusun oleh: Ambrosius Nggala Bepa, Nim: 2021110687 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk denda adat terhadap pelaku 

pelecehan seksual (pelapani) serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tidak 

dilaksanakannya denda adat tersebut di Desa Ndikosapu, Kecamatan Lepembusu 

Kelisoke, Kabupaten Ende, khususnya di wilayah adat Tana Au. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode empiris dengan pendekatan sosiologis 

yuridis, yaitu melihat praktik hukum berdasarkan kenyataan sosial yang berlaku 

dalam masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk denda adat dalam kasus 

pelapani meliputi denda wale (berupa uang dan kain), denda barang (seperti babi 4 

pikul dan beras 1 karung), serta kompensasi sebidang tanah. Denda ini diberikan 

melalui keputusan musyawarah adat oleh tokoh adat (mosalaki) dan diterapkan 

kepada pelaku dan juga, dalam beberapa kasus, kepada korban. Denda adat ini 

bertujuan untuk memulihkan martabat korban, menjaga keharmonisan sosial, serta 

menunjukkan tanggung jawab moral pelaku terhadap pelanggaran adat. 

Namun, pelaksanaan denda adat tidak berjalan dengan maksimal. Terdapat 

beberapa faktor internal yang menjadi penyebabnya, antara lain: kurangnya 

sosialisasi dari pihak mosalaki sebelum menetapkan denda, tidak adanya 

kepemilikan tanah oleh pelaku, dan tingginya nilai denda yang tidak sebanding 

dengan kemampuan ekonomi keluarga pelaku. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi: kurang tegasnya pemberi sanksi adat, adanya hubungan keluarga antara 

pelaku dan mosalaki, kurangnya pemahaman mosalaki tentang ketentuan adat 

sebelumnya, serta usia mosalaki yang masih muda sehingga dianggap kurang 

bijaksana dalam memutuskan denda. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa walaupun sistem denda adat masih 

diakui dan dijalankan oleh masyarakat, pelaksanaannya semakin lemah dan tidak 

konsisten. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan peran lembaga adat, sinergi 

antara hukum adat dan hukum negara, serta edukasi masyarakat mengenai 

pentingnya penegakan keadilan dalam kasus pelecehan seksual. 

 

Kata Kunci: Denda Adat, Pela Pani, Hukum Adat, Pelecehan Seksual, 

Mosalaki, Kampung Tana Au. 
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ABSTRACT 

 

FORMS OF CUSTOMARY FINES FOR PERPETRATORS OF SEXUAL 

HARASSMENT (PELAPANI) IN NDIKOSAPU VILLAGE, LEPEMBUSU 

KELISOKE SUBDISTRICT, ENDE REGENCY (A STUDY IN TANA AU 

VILLAGE) Written by: Ambrosius Nggala Bepa, Student ID Number: 

2021110687 

 

 This study aims to examine the forms of customary sanctions imposed on 

perpetrators of sexual harassment (pelapani) and to identify the factors that 

contribute to the non-enforcement of these sanctions in Ndikosapu Village, 

Lepembusu Kelisoke Subdistrict, Ende Regency, specifically within the Tana Au 

customary territory. The research uses an empirical method with a socio-legal 

approach, focusing on legal practices as they occur within the social realities of 

the community. 

 The findings reveal that customary sanctions in cases of pelapani include 

wale fines (in the form of money and traditional cloth), material fines (such as 

four-pikul pigs and one sack of rice), and land compensation. These sanctions are 

determined through customary deliberations led by traditional leaders (mosalaki) 

and are applied to the perpetrator, and in some cases, to the victim as well. The 

purpose of these sanctions is to restore the victim’s dignity, maintain social 

harmony, and demonstrate the perpetrator’s moral responsibility for violating 

customary norms. 

 However, the implementation of these customary sanctions has been less 

than optimal. Several internal factors have hindered enforcement, such as a lack of 

prior socialization by the mosalaki, the perpetrator’s lack of land ownership, and 

the high demands of the sanctions compared to the family’s economic capacity. 

Meanwhile, external factors include the lack of firmness from traditional leaders, 

familial relations between the perpetrator and mosalaki, limited understanding of 

previous customary rulings, and the young age of the mosalaki, which affects the 

perceived wisdom of their decisions. 

 The study concludes that while the customary sanction system is still 

recognized and practiced, its enforcement has weakened and become inconsistent. 

Therefore, it is necessary to strengthen the role of traditional institutions, 

encourage collaboration between customary law and state law, and raise public 

awareness on the importance of justice in addressing sexual harassment cases. 

 

Keywords: Customary Sanctions, Pela Pani, Customary Law, Sexual 

Harassment, Mosalaki, Tana Au Village 
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